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Abstract: This study aims to determine the partial and simultaneous influence of Debt to 

Equity Ratio, Debt to Asset Ratio and Current Ratio on Financial Performance in 

Banking Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. The number of 

population samples of 48 companies and samples of 15 companies multiplied by 3 

observation years 2022-2024 to 45 samples. However, from the 40 samples, 3 samples 

were found from outlier observations so that they were eliminated as samples, then data 

was obtained as many as 42 samples. Data analysis using Multiple Linear Regression. 

The results of the t-test, partially the Debt to Equity Ratio had a positive effect on 

financial performance with a tcal value of 2.331 > ttable 2.022 and a significance of 

0.025 < 0.05. Debt to Asset Ratio partially has a negative effect on Financial 

Performance with a value of -tcal (-3.120) < -ttable (-2.022) with a significance value of 

0.003 < 0.05. Meanwhile, the Current Ratio has a negative effect on financial 

performance with a value of -tcal (-3.498) < -ttable (-2.022) with a significance value of 

0.001 < 0.05. Meanwhile, the results of the F Test simultaneously show that the Debt to 

Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, and Current Ratio variables have an effect on 

Financial Performance with a Calculation value of 6.768 > 2.85 F and a significance 

value of 0.001 < 0.005. The R2 test, the Adjusted R Square value produced a value of 

0.297, meaning that the correlation of all independent variables consisting of Debt to 

Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, and Current Ratio to the dependent variable, namely 

financial performance, was 29.7% while the remaining 70.3% was influenced by other 

factors that were not included in this research model. 

 

Keywords: Debt to Equity Ratio, Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Financial 

Performance 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial dan simultan dari 

Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan Current Ratio terhadap Kinerja Keuangan 

pada Perusahaan Sub Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah 

sampel penduduk 48 perusahaan dan sampel 15 perusahaan dikalikan 3 tahun observasi 

2022-2024 menjadi 45 sampel. Namun, dari 40 sampel tersebut, ditemukan 3 sampel dari 

pengamatan outlier  sehingga dieliminasi sebagai sampel, kemudian diperoleh data 

sebanyak 42 sampel. Analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil uji t, 

sebagian Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dengan nilai 

thitung 2,331 > ttabel 2,022 dan signifikansi 0,025 < 0,05. Debt to Asset Ratio 

berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai -thitung (-3,120) < -ttable (-

2,022) dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Sementara itu, Current Ratio berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan dengan nilai -thitung (-3,498) < -ttable (-2,022) dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Sementara itu, hasil Uji F secara simultan menunjukkan 

bahwa  variabel Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Current Ratio  

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai Perhitungan 6,768 > 2,85 F dan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,005. Uji R2,  nilai R Square yang  Disesuaikan menghasilkan 

nilai 0,297, artinya korelasi seluruh variabel independen yang terdiri dari Debt to Equity 

Ratio, Debt to Asset Ratio, dan Current Ratio terhadap variabel dependen yaitu kinerja 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

April 2026, IX (2): 3023 – 3031                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

3024 

 

keuangan sebesar 29,7% sedangkan sisanya 70,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak termasuk dalam model penelitian ini. 

 

Kata kunci: Rasio Utang Terhadap Ekuitas, Rasio Utang Terhadap Ekuitas, Rasio 

Lancar, Kinerja Keuangan 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Saat ini, industri perbankan di 

Indonesia menghadapi dinamika yang 

semakin kompleks seiring dengan 

perkembangan ekonomi global dan 

nasional. Ketidakpastian kondisi 

ekonomi, fluktuasi suku bunga, tekanan 

inflasi, serta percepatan transformasi 

digital menuntut perbankan untuk 

menjaga kinerja keuangan yang stabil dan 

berkelanjutan. Perusahaan sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dituntut untuk mampu 

mengelola keuangan secara efektif agar 

tetap kompetitif dan menjaga kepercayaan 

investor maupun masyarakat. 

Sebagai perusahaan terbuka, bank 

yang terdaftar di BEI diwajibkan untuk 

menyajikan laporan keuangan yang 

transparan, akuntabel, dan tepat waktu. 

Hal tersebut bertujuan untuk memberikan 

informasi yang relevan bagi investor, 

manajemen, dan pemangku kepentingan 

dalam menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu, sub sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI menjadi 

objek penelitian yang penting dalam 

analisis kinerja keuangan, khususnya 

yang berkaitan dengan struktur 

permodalan dan likuiditas perusahaan. 

Salah satu indikator kinerja 

keuangan penting bagi perusahaan adalah 

profitabilitas. Rasio profitabilitas yang 

umum digunakan adalah Return On Asset. 

Penggunaan rasio ini sebagai pengukur 

sebesar berapa jumlahnya  laba bersih 

yang bisa di dapatkan dari tiap 

penanaman dana dalam jumlah 

keseluruhan aset yang ada. Beberapa 

faktor yang diduga mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan sub sektor 

Perbankan antara lain:  Debt to Equity 

Ratio,  Debt to Asset Ratio, Current 

Ratio. 

Berdasarkan latar belakang masalah  

diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Debt 

to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan 

Current Ratio terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan Sub Sektor Perbankan 

Yang Terdaftar Di BEI”. 

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif.  Sifat penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Menurut Sugiyono, 

(2019;206) penelitian deskriptif adalah 

suatu penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri, baik 

hanya pada satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel lain.  

Penelitian ini dilakukan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang beralamat 

Tower 1, lantai 6, Jl Jend Sudirman Kav 

52-53 Jakarta Selatan 12190 dan 

menggunakan media internet melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.co.id yakni pada perusahaan 

Sub Sektor Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Desember 2025 

hingga bulan April 2026. 

Dalam penelitian ini populasi yang 

diambil seluruh perusahaan sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 

penelitian. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

atau kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian Rachman dkk., (2024). 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel 

tersebut, sampel yang bisa digunakan di 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 

perusahaan x 3 tahun pengamatan 

sehingga diperoleh 45 sampel. 
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Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

data yang berbentuk angka dan dapat 

diukur secara matematis serta dianalisis 

menggunakan teknik statistik. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, yaitu data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui 

media perantara, seperti laporan keuangan 

yang telah dipublikasikan Supriadi, dkk., 

(2023). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, yaitu dengan cara 

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji 

data berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan perbankan yang telah 

dipublikasikan Globay, (2024). 

Model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = a+𝐛𝟏𝐗𝟏+𝐛𝟐𝐗𝟐+𝐛𝟑𝐗𝟑+e 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Keuangan (ROA) 

a  = Konstanta 

b_1 = Koefisien regresi DER 

b_2 = Koefisien regresi DAR 

b_3 = Koefisien regresi CR 

X_1 = Variabel independen (DER) 

X_2 = Variabel independen (DAR) 

X_3 = Variabel independen (CR) 

e = Standart Error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Penentuan uji normalitas telah 

dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui 

grafik dan statistik yang dapat dilihat 

melalui hasil sebagai berikut: 

Uji Melalui Grafik 

Grafik Histogram 

 
Gambar 1 Grafik Histogram 

 Melalui gambar di atas, uji 

normalitas dengan uji grafik histogram 

setelah dilakukan outlier data dengan 42 

sampel, garis membentuk lonceng tidak 

miring ke kiri dan ke kanan, menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

 

Grafik P-P Plot 

 
Gambar 2 Grafik P-P Plot 

  

Berdasarkan hasil pengamatan 

melalui gambar di atas, uji normalitas 

dengan P-P Plot setelah dilakukan 

normalisasi dengan cara outlier data 

memutuskan bahwa data terdistribusi 

normal karena titik-titik titik menyebar di 

sekitar garis diagonal.   

 

Uji Melalui Statistik 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Berdasarkan output Kolmogorov-

Smirnov test di atas, hasil pengukuran 

normalitas seudah outlier data dengan 36 

sampel dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal karena Asyimp. Sig 

(0,081) > 0,05 

. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

         N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .67719298 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .128 

Negative -.072 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .081c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

a.   Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2026) 
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 Berdasarkan output statistik uji 

multikolinearitas sebelum outlier data di 

atas, dijelaskan bahwa nilai tolerance 

setiap variabel bebas yaitu Debt to Equity 

Ratio (0,397), Debt to Asset Ratio (0,266) 

dan Current Ratio (0,400) > 0,1. Hasil 

melalui VIF Debt to Equity Ratio (2,517), 

Debt to Asset Ratio (3,762) dan Current 

Ratio (2,501) < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa setelah outlier data 

tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi penelitian ini dengan 

kriteria yang telah ditentukan. 

        

Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 3 Grafik Scatterplot 

 

Pengamatan hasil uji 

heteroskedastisitas pada gambar di atas 

dijelaskan bahwa seluruh titik-titik di 

antara garis lurus di bawah dan di atas 

pada titik 0,0 (sumbu X dan Y) terlihat 

titik-titik sebaran data maka dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian 

terhindar dari masalah heteroskedastisitas. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi Durbin 

Watson 

  

Berdasarkan pada tabel hasil 

Autokorelasi di atas, dapat dilihat dari 

hasil pengujian Autokorelasi yang 

menggunakan Durbin Watson (DW), 

Kriteria yang di gunakan dalam 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

dU < d < 4 - dU 

1.6617 < 1.740 < 2.3383 

 

Berdasarkan pada perhitungan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

data regresi menunjukkan tidak adanya 

Autokorelasi. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai dU (1.6617) < d (1.740) < 4 – dU 

(2.3383). 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 
 

Y = 425.715 + 2321.744 X1 – 391.841 

X2 + 1022.461 X3 
Artinya: 

1. Konstanta menghasilkan nilai 

sebesar 5,940 artinya apabila setiap 

variabel bebas yang terdiri dari Debt 

to Equity Ratio (X1), Debt to Asset 

Ratio (X2) dan Current Ratio (X3) 

bernilai sama dengan (nol), maka 

nilai Kinerja Keuangan (Y) tetap 

(konstan) sebesar 5,940. 

2. Koefisien regresi Debt to Equity 

Ratio (X1) sebesar 0,131, artinya jika 

Debt to Equity Ratio (X1) bertambah 

sebesar satu, maka Kinerja Keuangan 

(Y) akan meningkat sebesar 0,131. 

3. Koefisien regresi Debt to Asset Ratio 

(X2) sebesar -5,373, artinya jika 

Debt to Asset Ratio (X2) bertambah 

sebesar satu, maka Kinerja Keuangan 

(Y) akan menurun sebesar -5,373. 

4. Koefisien regresi Current Ratio (X3) 

sebesar -1,193, artinya jika Current 

Ratio (X3) bertambah sebesar satu, 

maka Kinerja Keuangan(Y)akan  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

DER .397 2.517 

DAR .266 3.762 

CR .400 2.501 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Pengolaham Data Penelitian (2026) 

 

 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1.740 

a. Predictors: (Constant), CR, DER, DAR 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2026) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize  Coefficients      Standardized Coefficients 

B      Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.940 1.468  

DER .131 .056 .484 

DAR -5.373 1.722 -.792 

CR -1.193 .341 -.725 

a. Dependent Variable: ROA 
                      Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2026)  
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meningkat sebesar -1,193. 

 

Hasil Uji t (Parsial) 

Tabel 6 Hasil Uji t (Parsial) 

   
  

Berdasarkan data yang telah 

dioutlier di atas, maka secara parsial 

pengaruh setiap variabel independen yang 

terdiri dari Debt to Equity Ratio, Debt to 

Asset Ratio dan Current Ratio yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Debt to Equity Ratio (X1) memiliki 

nilai thitung 2,331 > ttabel 2,022 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,025 < 0,05 yang berarti bahwa 

secara parsial variabel Debt to Equity 

Rasio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sub sektor 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

2. Debt to Asset Ratio (X2) memiliki 

nilai thitung -3,120 < ttabel -2,022 

dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003 < 0,05 yang berarti bahwa 

secara parsial variabel Debt to Asset 

Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sub sektor 

Perbankan yang terdaftar di BEI. 

3. Current Ratio (X3) memiliki nilai 

thitung -3,498 < ttabel -2,022 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05 

yang berarti bahwa secara parsial 

variabel Current Ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan 

sub sektor perbankan yang terdaftar 

di BEI. 

 

Hasil Uji F (Simultan) 

Tabel 7 Hasil Uji F (Simultan) 

  

 Berdasarkan tabel di atas maka 

hasil uji sumultan (F) pada penelitian ini 

yaitu Fhitung 6,768 > 2,85 Ftabel dan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga 

H2 diterima dan H0 ditolak artinya secara 

secara simultan Debt to Equity Ratio, 

Debt to Asset Ratio dan Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan Sub Sektor 

Perbankan yang terdaftar di BEI. 

 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi 

(R2) 

  
 Berdasarkan output statistik model 

summary di atas, dijelaskan bahwa 

Adjusted R Square menghasilkan nilai 

0,297 artinya korelasi seluruh variabel 

independen yang terdiri dari  Debt to 

Equity Ratio, Debt to Asset Ratio dan 

Current Ratio terhadap variabel dependen 

yaitu kinerja keuangan adalah sebesar 

29,7% sedangkan sisanya 70,3% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian 

ini. 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diperoleh variabel Debt to Equity Ratio 

secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sub sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

hasil penelitian yang thitung 2,331 > 

ttabel 2,022 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima.  

 Berdasarkan hasil penelitian, Debt 

to Equity Ratio memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 4.047 .000 

DER 2.331 .025 

DAR -3.120 .003 

CR -3.498 .001 

a. Dependent Variable: ROA 
 Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2026) 

 

ANOVAa 

Model           F Sig. 

1 6.768 .001b 

  

  

a. Dependent Variable: ROA 

b Predictors: (Constant), CR, DER, DAR 
Sumber:Pengolahan Data Penelitian ( 2026) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .590a .348 .297 .70342 

a. Predictors: (Constant), CR, DER, DAR 

a.  Dependent Variable: ROA 
Sumber:Pengolahan Data Penelitian (2026) 

 



Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

April 2026, IX (2): 3023 – 3031                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

3028 

 

Hal ini bertentangan dengan teori yang 

menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif terhadap Return On 

Asset yang menyatakan peningkatan Debt 

to Equity Ratio dapat mendorong 

peningkatan kinerja keuangan yang 

diukur melalui Return on Asset. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

utang yang dikelola secara efektif mampu 

meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset yang dimiliki. 

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diperoleh bahwa variabel Debt to Asset 

Ratio secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur sub sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai thitung -3,120 < ttabel 

-2,022 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003 < 0,05 maka H0 diterima dan H1 

diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

hal ini sesuai dengan teori yang dimana 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan yang ditunjukkan oleh 

Return on Asset. Debt to Asset yang 

semakin tinggi menunjukkan semakin 

tinggi penggunaan hutang dalam 

menjalankan perusahaan. Hal ini 

menimbulkan risiko yang cukup besar 

bagi perusahaan yang tidak mampu 

membayar hutang tersebut pada saat jatuh 

tempo sehingga perusahaan akan 

dihadapkan pada beban bunga yang tinggi 

yang dapat menurunkan laba perusahaan.  

 

Pengaruh Current Ratio Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diperoleh bahwa variabel Current Ratio 

secara parsial berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan nilai thitung -3,498 > -

2,022 ttabel dan nilai signifikansi yaitu 

0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

Current Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan hal 

ini bertentangan dengan teori yang 

dimana secara teori Current Ratio 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan yang ditunjukkan oleh Return 

on Asset. Hal ini berarti nilai Current 

Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan 

adanya penumpukan dan kelebihan kas 

yang apabila tidak dikelola secara efektif 

untuk menghasilkan keuntungan, dapat 

menyebabkan penurunan laba bersih. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio, Debt to 

Asset Ratio, dan Current Ratio 

Terhadap Kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, Uji 

F diperoleh bahwa variabel Debt to 

Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, dan 

Current Ratio secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

pada perusahaan Sub Sektor Perbankan 

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan Fhitung 6,768 > 2,85 Ftabel 

dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, 

dan Current Ratio berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hasil penelitian ini 

mengidentifikasikan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan tidak dapat 

dijelaskan oleh satu faktor, melainkan 

dari berbagai aspek keuangan perusahaan, 

baik dari sisi solvabilitas yang di ukur 

dengan Debt to Equity Ratio, dan Debt to 

Asset Ratio maupun likuiditas yang di 

ukur dengan Current Ratio. Ketiga rasio 

tersebut secara bersama-sama membentuk 

suatu mekanisme yang mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. 

 

 

SIMPULAN 

 

1. Hasil uji t Variabel Debt to Equity 

 Ratio memiliki nilai thitung 2,331 > 

ttabel 2,022 dan nilai signifikansi 
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yaitu 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima yang berarti bahwa 

secara parsial Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan Pada perusahaan sub 

sektor Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Hasil Uji t Variabel Debt to Asset 

Ratio memiliki nilai thitung -3,120 < 

ttabel -2,022 dengan nilai 

signifikansi yaitu 0,003 < 0,005 

maka H0 diterima H1 ditolak yang 

berarti bahwa secara parsial Debt to 

Asset Ratio tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sub sektor Perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

3. Hasil Uji t Variabel Current Ratio 

Memiliki nilai thitung -3,498 < ttabel 

-2,022 dengan nilai signifikansi yaitu 

0,001 < 0,05 maka H0 diterima H1 

ditolak yang berarti bahwa secara 

parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sub sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek indonesia 

4. Hasil Uji f pada penelitian ini yaitu 

fhitung 6,768 > 2,85 ftabel dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

sehingga H0 ditolak H2 diterima, 

artinya Debt to Equity Ratio, Debt to 

Asset Ratio, Current Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan 

Sub Sektor Perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

5. Hasil Uji Koefisien determinasi pada 

penelitian ini yaitu 0,297 yang 

artinya korelasi seluruh variabel 

independen yang terdiri dari Debt to 

Equity Ratio, Debt to Asset Ratio, 

dan Current Ratio terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan 

adalah 29,7% sedangkan sisanya 

70,3% dipengaruhi oleh faktor – 

faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 
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